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A. Latar belakang 
Komunikasi dapat dikatakan sebagai salah satu aspek penting dalam 
kehidupan manusia, karena hampir sebagian besar kehidupan manusia tidak luput 
dari komunikasi. Komunikasi adalah hubungan kontak antar dan antara manusia 
baik individu maupun kelompok. Dalam kehidupan sehari-hari disadari atau tidak 
disadari komunikasi adalah bagian dari kehidupan manusia itu sendiri, paling 
tidak sejak ia dilahirkan sudah berkomunikasi dengan lingkungannnya (Widjaya, 
2000). Komunikasi sangat berperan dalam berbagai aspek kehidupan manusia 
(sosial, ekonomi, politik, budaya dan lain lain). 
Pada dasarnya, komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi 
(pesan, ide, gagasan) dari satu pihak kepada pihak lain agar terjadi saling 
mempengaruhi diantara keduanya. Agar komunikasi dapat berjalan dengan baik, 
dapat diterima dan dimengerti, mereka memerlukan sebuah media. Media yang 
digunakan sangat beragam tergantung pada tujuan dan jenis komunikasi. 
Kemajuan teknologi komunikasi yang berlangsung dari waktu ke waktu 
telah memberi perubahan terhadap cara-cara manusia berkomunkasi. Komunikasi 
tidak hanya dilakukan secara langsung seperti tatap muka, tetapi juga secara tidak 
langsung melalui sarana atau media.  
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Untuk menyebarkan informasi ke masyarakat, media massa sangat efektif 
untuk digunakan. Karena hanya dengan menyampaikan sebuah pesan satu kali, 
pesan yang disampaikan sudah dapat diterima oleh masyarakat dalam jumlah yang 
besar. 
 Melalui media-media massa yang ada, pesan yang menyangkut peristiwa-
peristiwa penting dari berbagai belahan dunia, opini, berita, ilmu pengetahuan dan 
berita yang bersifat hiburan dapat dengan mudah diakses oleh masyarakat.  Salah 
satu media massa tersebut adalah surat kabar. Surat kabar adalah salah satu jenis 
media cetak yang menyiarkan informasi dalam bentuk berita, artikel, tajuk 
rencana, foto kejadian dan iklan. Surat kabar diterbitkan secara berkala, harian 
pagi, harian sore, mingguan bahkan bulanan. Kebanyakan surat kabar terbit secara 
rutin setiap hari.  
Sebagai media komunikasi, Surat kabar ataupun media cetak mempunyai 
peranan yang besar dalam rangka penyampaian informasi. Salah satunya adalah 
informasi atau pesan yang mendorong, membujuk, mengingat, dan memberikan 
keterangan kepada masyarakat tentang suatu produk berupa barang dan jasa yang 
akan ditawarkan. Pesan tersebut adalah iklan. Iklan memiliki peran sangat vital 
dalam sebuah bisnis penerbitan surat kabar. Berkembang atau tidaknya sebuah 
surat kabar tergantung pada banyak sedikitnya iklan yang terpasang. Hal ini 
merupakan bentuk kepercayaan pemasang iklan untuk beriklan lewat media surat 
kabar tersebut.  
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Banyaknya iklan yang dimuat memberi bukti bahwa surat kabar tersebut 
merupakan salah satu media promosi yang efektif bagi  pemasang iklan untuk 
memasarkan produknya. 
Periklanan merupakan salah satu bentuk komunikasi yang mempunyai 
peran untuk menciptakan, membina dan menggerakan sales atau merangsang 
pembelian dari konsumen. Sebelum memasang iklan, pengiklan tentunya akan 
mempertimbangkan terlebih dahulu untung ruginya jika beriklan di surat kabar 
tersebut. Mereka akan memperhatikan beberapa hal mulai dari prospek, jangkauan 
surat kabarnya, kalangan pembaca dan citra surat kabar di mata masyarakat.  
Iklan sangat berpengaruh terhadap kemajuan surat kabar itu sendiri.  Dan 
tak dapat disangkal bahwa iklan merupakan sumber dana yang penting untuk 
menopang biaya operasional/produksi surat kabar. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh S.L Batubara (1991), seperti dikutip UU pokok Pers No 21 
tahun 1982 pasal 31 ayat (6) bahwa media periklanan merupakan salah satu unsur 
penunjang yang penting dalam perkembangan usaha penerbitan surat kabar. 
Berdasarkan uraian dia atas, dapat diperoleh gambaran bahwa iklan adalah 
komponen yang sangat penting dalam terbitnya sebuah surat kabar. Dengan 
adanya iklan maka perusahaan akan mendapatkan pemasukan yang nantinya akan 
digunakan untuk biaya operasional dan produksi surat kabar. Selain iklan, hasil 
penjualan surat kabar juga ikut mendukung kemajuan surat kabar tersebut. 
Salah satu yang menentukan keberhasilan iklan surat kabar adalah aspek 
visual/desain.  
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Para pembaca surat kabar biasanya akan melihat desain terlebih dahulu 
sebelum membaca isi pesan iklan yang disampaikan. Desain sebuah iklan yang 
menarik/menonjol sangat mungkin untuk dibaca dan diterima oleh masyarakat.  
Dalam hal ini, seorang perancang grafis media/iklan dituntut 
kreativitasnya untuk menampilkan desain yang apik, komunikatif dan memberi 
rangsangan pembaca untuk melihat dan mengetahui isi pesan iklan yang akan 
disampaikan. 
Harian umum SOLOPOS, sebagai salah satu media massa cetak lokal 
yang terbit di daerah Solo, Surakarta dan eks karesidenan Surakarta dituntut harus 
mampu bersaing dan berkembang di tengah persaingan antar media massa yang 
beredar di masyarakat Solo pada khususnya dan Jawa Tengah pada umumnya.  
Sebagai Koran lokal daerah Solo, SOLOPOS sangat potensial untuk 
mempromosikan barang atau jasa di wilayah Surakarta, Boyolali, Klaten, 
Sukoharjo, Wonogiri, Sragen dan Karanganyar. Daerah tersebut merupakan 
daerah jangkauan pembaca SOLOPOS. Sehingga untuk menjangkau masyarakat 
di beberapa daerah tersebut, beriklan di SOLOPOS adalah langkah yang sangat 
bijak. 
Meskipun demikian, hadirnya surat kabar berskala nasional di wilayah 
Solo juga menjadi tantangan tersendiri bagi SOLOPOS. Untuk mengatasi 
persaingan dalam menjaring iklan, diperlukan membuat rancangan layout/tata 
letak iklan dan desain surat kabar sedemikian rupa agar tampilan surat kabar 
tersebut menjadi lebih menarik, komunikatif dan artistik. Dan juga berita yang up 
to date setiap hari. 
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B. Tujuan 
Dalam pelaksanaan kuliah kerja media (KKM) ini, penulis bekerja di 
bagian layout/desain. Tetapi dalam tugas akhir ini penulis lebih memfokuskan 
pada desain dan tata letak iklan kolom/display di harian umum SOLOPOS. 
Bagian desain/layout adalah bagian yang menentukan arah perwajahan surat kabar 
SOLOPOS. Bagian ini dituntut untuk membuat perwajahan/tata letak surat kabar 
menjadi menarik dan enak untuk dibaca. 
Bagian ini mengolah semua berita dari para redaktur, foto dari para 
fotografer dan iklan menjadi bentuk tampilan sebuah surat kabar yang menarik 
untuk diterbitkan keesokan harinya. 
Secara umum KKM ini dimaksudkan untuk memperoleh pengalaman dan 
menambah pengetahuan di bidang desain/layout. Penulis dalam melaksanakan 
KKM di harian umum SOLOPOS memiliki tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui berbagai pekerjaan desain dan tata letak iklan di surat 
kabar SOLOPOS. 
2. Untuk mengetahui alur kerja di bagian desain/layout iklan display 
khususnya pada harian umum SOLOPOS. 
3. Menambah pengetahuan di bidang periklanan media cetak. 






C. Tempat dan waktu pelaksanaan kuliah kerja media 
Bagian :  Desain/Layout  
Nama perusahaan  :  PT Aksara Solopos 
Alamat   :  Griya Solopos, Jl Adisucipto 190 Solo.  
    Telp (0271) 724811,  
    Faks (0271) 7248333 (redaksi) 
     Faks (0271) 724850 (Perusahaan) 
     Http:/www.solopos.net,  
     e-mail: solopos@bumi.net.id 
Bidang Usaha :  Penerbitan surat kabar 









BAB  II 
TNJAUAN  PUSTAKA 
 
D. Pengertian media iklan 
Iklan merupakan sarana yang digunakan oleh produsen atau perusahaan 
untuk menawarkan barang atau jasa kepada para calon konsumen maupun 
masyarakat umum melalui sebuah media Iklan.  Menurut ahli pemasaran, Kotler 
(1991: 237) mengartikan iklan sebagai semua bentuk penyajian non personal, 
promosi ide-ide, promosi barang produk atau jasa yang dilakukan oleh sponsor 
tertentu yang dibayar. Yang dimaksud dengan media iklan adalah segala sarana 
komunikasi yang dipakai untuk mengantarkan dan menyebar luaskan pesan – 
pesan iklan. Kegiatan periklanan bisa dikatakan efektif, bilamana target audience 
atau sasaran iklan mampu dicapai. Untuk mencapai itu maka diperlukan 
perencanaan dan pemilihan media yang tepat.  
Dilihat dari pekerjaan kreatifnya maka media iklan terbagi dua jenis 
(Rendra widyatama. 2007: 79) yaitu : 
a. Media lini atas (above the line); Media yang bersifat massa. 
Artinya yaitu khalayak sasaran berjumlah besar dan menerima 
pesan secara serempak. Contoh : televisi, radio, majalah, surat 
kabar. 
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b. Media lini bawah (below the line); iklan yang menggunakan media 
khusus. Contoh : pamflet, leaflet, brosur, poster, spanduk dan 
baliho. 
Pada prinsipnya, jenis media iklan dalam bentuk fisik dibagi kedalam dua 
kategori  yaitu media iklan cetak dan media iklan elektronik. Media cetak adalah 
media statis dan mengutamakan pesan-pesan visual yang dihasilkan dari proses 
percetakan.  
Media cetak meliputi segala barang yang dicetak, yang ditujukan untuk 
umum atau untuk suatu publik tertentu. Dengan demikian yang dimaksud adalah 
meliputi surat kabar, majalah, serta segala macam barang cetakan yang 
ditujukan untuk menyebarluaskan pesan – pesan komunikasi.  
Media cetak sendiri pengertiannya adalah media statis yang 
mengutamakan pesan visual yang terdiri dari lembaran, sejumlah kata gambar 
atau foto.Umumnya media cetak lini atas yang digunakan sebagai media 
perikalanan adalah surat kabar dan majalah, sedangkan media cetak lini bawah 
yang digunakan berupa leaflet, brosur, poster dan sebagainya 
Media cetak bila digunakan sebagai media penyampai pesan – pesan 
iklan , mengingat bahwa pesan – pesan iklan pada umumnya adalah merupakan 
pesan – pesan yang bersifat persuasive, maka akan nampak jelas kelemahan- 
kelemahan yang melekat pada setiap jenis media cetak. Umpamanya saja dari 
segi kelemahannya, ia tidak memiliki unsur bunyi suara manusia ( human voice ) 
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sebagaimana yang terdapat pada radio maupun televisi, yang dapat 




E. Surat kabar sebagai media periklanan 
Surat kabar hadir dalam berbagai bentuk yang jenisnya dapat dibagi dalam 
beberapa kategori seperti frekuensi terbit (harian atau mingguan), bentuknya 
(tabloid  
atau koran), kelas ekonomi pembaca (misal yellow paper untuk gol, ekonomi 
menegah ke bawah; pos kota), peredarannya (nasional, regional atau lokal), 
penekanan isi (ekonomi, kriminal atau umum). Semua kategori tersebut 
merupakan wujud dari struktur surat kabar itu sendiri, yang bila diuraikan adalah 
sebagai berikut: 
1. Frekuensi terbit 
Frekuensi penerbitan surat kabar dibedakan dalam 6 jenis frekuensi 
penerbitan meliputi 7 x seminggu, 6 x seminggu, 5 x seminggu, 3 x 
seminggu, 2 x seminggu dan 1 x seminggu. Frekuensi terbit digunakan oleh 
pengiklan untuk melihat usia surat kabar dalam peredaran. Usia surat kabar 
harian hanya satu hari sehingga lewat satu hari telah dianggap basi. 
Sementara usia surat kabar mingguan usia edarnya 1 minggu, informasinya 
tidak cepat basi. 
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Selain usia edar diperhatikan pula bahwa hari edar juga menjadi 
pertimbangan SK yang terbit hari Minggu  tentuis ilannya bukan iklan yang 
merangsang orang untuk berpikir berat karena umumnya hari minggu 
bernuansa suasana santai. Iklan yang cocok misalnya olah raga, pasar 




Ukuran Surat kabar di dibedakan dalam bentuk tabloid dan standar 
(broadsheet). Bentuk tabloid terdiri dari enam kolom  ( 5 x 35 cm ). Ukuran 
ini  
berkesan tabloid mirip majalah tak berjilid. Sedangkan bentuk standar 
memiliki ukuran delapan atau sembilan kolom. Ukuran menjadi pertimbangan 
dalam segi kreatif iklan yang berujud art work. 
3. Sirkulasi 
Sirkulasi surat kabar dikategorikan  dalam betuk lokal, regional dan 
nasional. Pada prakteknya umumnya koran lokal juga mengiklankan iklan 
yang datangnya dari pusat sehingga koran lokal juga merupakan kepanjangan 
tangan dari pengiklan nasional. Pertimbangan sirkulasi ini juga digunakan 
sebagai pertimbangan untuk memilih target audiences. 
4. Format isi 
Format isi berkaitan dengan segmentasi dari target audiences, oleh 
karenanya umumnya  format surat kabar disesuaikan dengan interest dari 
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target audiencesnya. Format isi surat kabar saat ini kian beragam namun 
secara umum dapat dibagi dalam kategori  umum, ekonomi, olahraga, 
kriminal, klenik (mistis), hiburan, wanita, teknologi dan property. 
5. Kelas sosial budaya 
Pembaca surat kabar dapat dikategorikan dalam 2 jenis bila dilihat 
dari kelas pembacanya, yaitu : 
 
a. Hing brow news paper : koran untuk kelas menengah ke atas. 
Ciri-cirinya menggunakan bahasa tidak langsung dan diksinya 
berkualitas, disajikan secara sopan dan tidak banyak illustrasi 
b. Boulevard news paper: koran untuk masyarakat menegah ke 
bawah. 
Ciri-cirinya gaya bahasa gamblang diksinya lugas, bersifat 
emosional dan banyak illustrasinya 
 
F. Kekuatan dan kelemahan periklanan surat kabar 
Dalam media periklanan surat kabar mempunyai beberapa kekuatan dan 
kelemahan untuk dikaji, yaitu: 
Kekuatan periklanan surat kabar (Terence A. Shimp. 2003: 515): 
1. Jangkauan khalayak yang luas 
Surat kabar dapat menjangkau daerah-daerah perkotaan sesuai 
dengan cakupan pasarnya (nasional, regional atau lokal). Lebih dari 58 
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persen orang dewasa membaca surat kabar harian. Jangkauan tidak 
terbatas pada kelompok sisoal ekonomi atau demografis tetapi meluas ke 
seluruh strata. 
2. Fleksebilitas. 
Pengiklan nasional dapat menyesuaikan materi iklannya agar 
sesuai dengan preferensi pembelian khusus pada pasar tertentu. 
Pengiklan dapat bebas memiliki pasar mana yang akan diprioritaskan.  
Dengan demikian dia dapat memilih media yang cocok dengan 
target audience-nya. Surat kabar lokal umumnya sangat fleksibel dalam 
memuat iklan, baik permintaan mendadak yang berkaitan dengan 
ukuran,frekuensi pemuatan,maupun penggunaan warna. Selain itu, 
pengiklan dapat memasang iklan produknya pada halaman surat kabar 
yang diinginkan. Iklan jenis produk atau jasa layanan bisnis dapat 
memesan tempat di halaman bisnis, iklan alat/kegiatan olahraga dapat 
memesan tempat pada halaman olahraga, begitupun pada iklan-iklan 
produk yang lain. 
3. Kemampuan untuk menyajikan materi pesan dengan rinci 
Informasi produk yang lebih rinci. Halaman editorial surat kabar 
yang digunakan sebagai beriklan, tidak dapat disejajarkan dengan media 
lainnya. 
4. Waktu yang tidak terbatas 
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Tenggang waktu yang pendek (waktu antara pemsang iklan dan 
pemuatan iklan) membuat pengiklan menyesuaikan materi iklan dengan 
perkembangan pasar lokal atau peristiwa yang dapat menjadi bahan 
berita. Para pengiklan dapat mengembangkan atau mengubah materi 
iklannya dengan cepat sehingga dapat mengambil manfaat dari 
perkembangan pasar yang dinamis. 
Kelemahan periklanan surat kabar (Terence A. Shimp. 2003: 516): 
1. Clutter (tidak beraturan) 
  Seorang pembaca dihadapkan dengan iklan dalam 
jumlah besar, yang semuanya bersaing untuk memperebutkan pembaca 
yang terbatas dan hanya  
sebagian dari iklan-iklan tersebut yang diperhatikan oleh 
pembaca. Dan jika isi dan tata letaknya iklan yang kacau akan 
mempengaruhi pemaknaan dan pemahaman isi pesan iklan oleh 
pembacanya. Isi yang dipaksakan di halaman surat kabar bisa 
mengacaukan pesan yang akan diterima oleh pembaca. 
2. Bukanlah  media yang sangat selektif 
Surat kabar dapat menjangkau wilayah yang luas tetapi dengan 
berbagai pengecualian (seperti surat kabar kampus, daerah) tidak dapat 
menjangkau kelompok konsumen khusus secara selektif. Surat kabar  
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dianggap kurang berhasil jika dibandingkan jaringan televisi yang 
mencapai khalayak khusus secara selektif.  
3. Mutu reproduksi yang sedang 
Surat kabar tidak dapat melakukan peningkatan mutu kualitas 
produk, keindahan atau daya tarik kemewahan seperti pada majalah dan 
televisi.  
4. Kesulian membeli 
Merupakan masalah dalam kasus pemasangan iklan nasional yang 
ingin mendapatkan ruang surat kabar untuk berbagai pasar yang 
berbeda. Masing masing surat kabar harus dihubungi secara individual 
dan tarif yang dikenakan pengiklan nasional biasanya lebih tinggi dari 
pada pengiklan lokal.  
5. Komposisi pembaca yang bisa berubah 
Para pembaca surat kabar yang paling setia adalah orang orang 
yang berusia 45 tahun keatas, tetapi kelompok terbesar dan potensialnya 
berusia antara 30 
tahun sampa 44 tahun yang lebih jarang membaca surat kabar 
harian. Dan hampir setiap orang yang pernah membaca surat kabar 
harian, jumlahnya selalu mengalami penurunan terus menerus selama 
dua dasawarsa terakhir. 
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G. Bentuk iklan dalam surat kabar  
Sebuah iklan yang baik yang dipublikasikan melalui media cetak pada 
dasarnya mempunyai struktur. Struktur iklan untuk media cetak dapat dengan 
mudah dan jelas kita amati, karena iklan seperti itu dapat kita tatap setiap saat, 
berulang kali, dan selama kita kehendaki. Meskipun struktur baku sebuah iklan 
sebenarnya tidak ada, kebanyakan iklan ditampilkan dalam struktur dan urutan 
sebagai berikut: 
1. Struktur iklan 
a) Headline 
Headline juga sering disebut judul atau kepala tulisan, 
adalah bagian terpenting dari sebuah iklan. Letaknya tidak selalu 
pada awal tulisan, tetapi merupakan bagian utama yang dibaca 
orang. 
b)  Subheadline 
Sebuah subheadline harus mengatakan sesuatu yang 
sangat penting kepada calon pembeli, tidak peduli dalam suatu 
kalimat yang panjang atau pendek. Akan tetapi kalau kalimatnya 
cukup panjang, maka headline lazim diikuti dengan subheadline.  
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Jadi, subheadline adalah kalimat yang menjelaskan 
headline. Disamping itu, subheadline juga berfungsi sebagai 
penghubung antara headline dengan message atau isi pesan. 
c) Amplifikasi / Body copy 
Yang dimaksud dengan amplifikasi adalah naskah atau teks 
iklan yang mengikuti headline. Sering juga disebut body copy atau 
body text. Pada bagian inilah ditulis apa yang hendak disampaikan 
kepada calon pembeli dengan lebih rinci. Apa yang ditulis dan 
seberapa rinci sebenarnya tergantung pada seberapa banyak 
informasi yang ingin disampaikan oleh produsen, atau yang 
dibutuhkan oleh calon pembeli pada saat itu sebagai satu tahap 
didalam proses pembelian. Suatu produk yang harganya mahal 
seperti mobil atau rumah biasanya memerlukan penjelasan yang 
lebih banyak daripada produk-produk yang harganya murah 
seperti sabun atau rokok. 
2. Rumus AIDCA 
Dalam pembuatan iklan, untuk menghasilkan iklan yang baik 
selain harus memperhatikan struktur iklan juga menggunakan elemen-
elemen dalam sebuah yang dikenal sebagai AIDCA (Frank Jefkins. 1997: 
241) , yang terdiri dari: 
a. Attention (perhatian) 
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Iklan harus menarik perhatian khalayak sasarannya, baik 
pembaca, pendengar, atau pemirsa. Untuk dalam pembuatan 
sebuah  
iklan diperlukan hal-hal yang berupa ukuran (size), 
penggunaan warna (spot atau full color), tata letak atau layout, 
jenis-jenis huruf (tipografi) yang ditampilkan. Tujuannya sangat 
jelas yaitu untuk merebut perhatian calon pembeli, hanya iklan 
yang menarik perhatian sajalah yang akan dibaca oleh calon 
pembeli. 
Beberapa penulis naskah iklan menggunakan trik-trik 
untuk menimbulkan perhatian calon pembeli, seperti: 
§ Menggunakan headline yang mengarah. 
§ Menggunakan slogan yang mudah diingat, slogan bisa 
digunakan sebagai headline maupun isi naskah tersebut. 
§ Menonjolkan atau menebalkan huruf-huruf  tentang harga 
(bila       harga merupakan unsur penting dalam 
mempengaruhi orang       untuk membeli. 
§ Menonjolkan selling point suatu produk, yaitu sesuatu 
uang menjadi keunggulan dari produk tersebut. 
§ Menggunakan sub-sub judul untuk membagi naskah dalam 
beberapa paragraf pendek. Kadang-kadang juga digunakan 
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warna dasar yang agak gelap untuk menunjukkan 
kekontrasannya dengan iklan lain, dan menggiring mata 
pembaca pada satu focus slogan tertentu. 
 
§ Menggunakan huruf tebal (bold) untuk menonjolkan kata-
kata yang menjual, misalnya: “Diskon 50%” dan lain-lain. 
b. Interest (minat) 
 Setelah perhatian calon pembeli berhasil direbut, 
persoalan berikutnya adalah bagaimana agar mereka berminat 
dan ingin tahu lebih jauh. Perhatian harus ditingkatkan menjadi 
minat sehingga timbul rasa ingin tahu secara lebih rinci didalam 
diri calon pembeli. Untuk itu mereka harus dirangsang agar 
mereka mau membaca dan mengikuti pesan pesan yang 
disampaikan. 
c. Desire (Kebutuhan/keinginan) 
Tak ada gunanya menyenangkan calon pembeli dengan 
rangkaian kata kata gembira melalui sebuah iklan, kecuali iklan 
tersebut berhasil menggerakkan keinginan orang lain untuk 
memiliki atau menikmati produk tersebut. Kebutuhan atau 
keinginan mereka untuk memiliki, memakai atau melakukan 
sesuatu harus segera dibangkitkan. 
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d. Convition (Rasa percaya) 
Pada tahap ini iklan telah berhasil menciptakan kebutuhan 
calon pembeli, Sejumlah calon pembeli sudah mulai goyah dan 
emosinya mulai tersentuh. Namun demikian timbul perlawan 
dalam diri mereka berupa keraguan, benarkan produk atau jasa 
yang bersang- 
kutan memberikan sesuatu seperti yang dijanjikan 
iklannya? Persoalan semacam itu sudah berada di luar jangkauan 
periklanan. Pada dasarnya produsen harus menyakinkan calon 
pembeli bahwa produknya benar benar cocok, baik dan sesuai 
dengan daya beli mereka. 
e. Action (tindakan) 
Akhirnya sampai pada upaya terakhir untuk membujuk 
calon pembeli agar segera mungkin melakukan tindakan 
pembelian. Bujukan yang diajukan berupa harapan agar calon 
pembeli segera pergi ke toko, melihat lihat di showroom terdekat, 
mengambil contoh, mengangkat telepon, mengisi formulir 
pesanan, atau setidaknya menyimpan dalam ingatan mereka 
sebagai catatan untuk membelinya kelak. 
 
H. Jenis iklan surat kabar 
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Dalam sebuah surat kabar kita akan melihat iklan yang bermacam-
macam, mulai dari iklan yang berupa tulisan atau teks saja tanpa desain yang 
hanya mengisi  
satu koloman surat kabar, sampai iklan yang lengkap dengan teks dan 
ilustrasi yang didesain sedemikian menarik. Iklan disurat kabar terdiri dari empat 
macam yaitu iklan baris, iklan kolom, iklan advertorial dan iklan display (Rendra 
Widyatama, 2007: 80). Untuk mengetahui jenis iklan tersebut berikut dijelaskan: 
 
 
1. Iklan baris 
Iklan ini sering pula disebut dengan berbagai istilah, yang 
umumnya disamakan dengan nama rubrik yang digunakan oleh media 
yang bersangkutan. Beberapa penamaan iklan ini antara lain: iklan mini, 
iklan kecik, iklan jitu, iklan cesspleng. Sekalipun memiliki nama yang 
berbeda di tiap penerbitan media, namun iklan baris memiliki kesamaan 
yaitu menampilkan pesan iklan yang ditulis dalam wujud perbaris dengan 
luas tidak lebih dari satu kolom, dimana pembayarannya dilakukan 
perbaris pula.  Barang yang diiklankan dalam iklan baris sangat beragam 
meliputi barang (misalnya menawarkan motor, mobil, rumah, komputer, 
handphone dll), iklan yang menawarkan kursus, bimbingan les, Iklan 
ucapan syukur, selamat dll.  
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Karena sangat beragam, oleh pengelola media iklan baris tersebut 
dibuat kategori kategori khusus. Biasanya kategori tersebut berdasarkan 
isi pesan (kelompok jenis barang dan jasa yang diiklankan) serta tempat 
atau kota dimana barang tersebut ditawarkan. Karena keterbaasannya, 
iklan baris tidak menggunakan ilustrasi. Penggunaan bahasa yang 
digunakan umumnya singkat, penuh makna dan sederhana. Bahkan 
pengiklan menggunakan berbagai singkatan yang dipandang masih jelas 
untuk dimengerti. 
2. Iklan Kolom 
Iklan kolom memiliki lebar hanya satu kolom, namun ukurannya 
lebih tinggi dibanding iklan baris. Biasanya ukuran tinggi iklan disesuaikan 
dengan  
 
kehendak pengiklan. Umumnya iklan ini digunakan oleh para 
pengiklan yang hendak menyampaikan cukup banyak pesan sehingga 
membutuhkan space yang lebih luas. Pesan yang disampaikan dalam iklan 
kolom sangat beragam misalnya iklan ucapan selamat, duka cita, 
menawarkan barang dan jasa, pendidikan, lelang, pemberitahuan 
(permintaan maaf, pindah rumah dll) 
3. Iklan Advetorial 
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Iklan advertorial mempunyai ukuran yang luas sebagaimana 
ukuran display, hanya saja teknik penyampaian pesan lebih diarahkan 
pada bentuk sebuah berita, dengan naskah yang panjang, namun lebih 
berkesan sebagai sebuah berita sebagaimana berita dalam surat kabar. 
Dalam tata karma periklanan Indonesia, sebuah iklan advertorial harus 
diberikan keterangan tulisan “advertorial” atau “iklan” pada iklan 
tersebut untuk membedakannya dengan berita. Iklan advertorial sangat 
beragam, antara lain iklan pelayanan pengobatan alternatif, kesehatan, 
jasa penyelenggaraan event, wisata dan sebagainya. 
4.  Iklan Display 
Iklan ini memiliki ukuran lebih luas dibandingkan iklan kolom. 
Karena memiliki ukuran lebih luas, maka dalam iklan ini mampu 
mendisplay (memperlihatkan) ilustrasi berupa gambar, foto maupun 
grafis dalam ukuran yang lebih besar, disamping pesan berbentuk verbal 
(tertulis). Umumnya, ukuran luas iklan display disediakan oleh pengelola 
media.  
Pemasang iklan tinggal memilih luas ukuran yang dihendaki sesuai 
dengan kebutuhan dan besarnya dana yang dialokasikan. Sekalipun 
demikian, dalam kenyataannya tidak menutup kemungkinan pula 
pengiklan meminta luas space iklan secara khusus. 
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I. Iklan display surat kabar 
Salah satu jenis iklan pada surat kabar adalah iklan display. Iklan yang 
memiliki ukuran lebar minimal dua kolom dan maksimal satu halaman penuh. 
Dilihat dari ukurannya, iklan ini memegang peranan penting dalam 
memperkenalkan, mempengaruhi dan membujuk calon pembeli atas produk 
barang atau jasa yang mereka tawarkan. Pengiklan pun memiliki harapan besar 
bahwa iklan yang mereka pasang akan berdampak pada penjualan produknya. 
Seperti yang dikemukakan Handoko BS (2009), bahwa ada beberapa jenis iklan 
diplay atau kolom di surat kabar menurut ukuran dan posisi pemasangannya, 
yaitu: 
1. Iklan banner 
Yaitu iklan yang berbentuk horizontal, dipasang pada bagian atas 
atau bawah sebuah halaman surat kabar. Ukuran lebarnya pun sama 
dengan lebar halaman surat kabar dan tingginya ditentukan oleh 
kebijakan pihak media dan permintaan pengiklan. Iklan ini biasanya 
menyajikan informasi penyelengga- 
raan sebuah kegiatan dengan batas waktu tertentu namun bisa 
juga berupa  
iklan penawaran barang dan jasa. Beberapa contoh iklan banner 
adalah iklan pameran barang barang elektronik, pameran buku, pameran 
komputer, informasi pendaftaran sebuah perguruan tinggi dan lain lain. 
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2. Iklan Kuping 
Iklan ini ditawarkan oleh surat kabar pada posisi bagian kiri atas 
dan kanan atas di halaman depan sebuah surat kabar. Ukurannya masing 
masing dua kolom sejajar kiri dan kanan dan tingginya tergantung 
kebijakan media. Iklan jenis ini biasanya ditawarkan tak hanya dalam satu 
edisi terbit saja, tetapi biasanya mingguan, bulanan bahkan tahunan. 
3. Iklan kaki 
Iklan ini biasanya berukuran lebar 2 kolom,  terpasang pada 
bagian kiri bawah atau kanan bawah di halaman depan surat kabar. 
Ukuran panjangnya ditentukan oleh kebijakan media. 
4. Iklan kreatif. 
Iklan ini ditempatkan atas dasar keinginan oleh pemasang iklan. 
Biasanya dipasang pada bagian tengah halaman surat kabar (center of 
page) dan bisa juga ditengah tengah dua halaman surat kabar (center 
split), ataupun pada dua halaman tengah surat kabar dalam satu plate 
(acuan cetak). Iklan jenis ini biasanya dikenakan tarif lebih tinggi dari iklan 
biasa,  
5. Iklan Pulau (island ad) 
Iklan ditempatkan di dalam sebuah berita yang isinya berkaitan 
dengan  
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iklan tersebut. Ukuran iklan ini biasanya hanya satu kolom saja 
dan relatif kecil. Iklan ini biasanya merupakan pendukung bagi berita 
penyelenggaraan sebuah acara pertunjukan/kegiatan yang disponsori 
oleh produk tertentu. 
6. Iklan stipel 
Iklan ini ditempatkan diantara beberapa berita di halaman depan 
surat kabar. Ukuran lebarnya biasanya hanya dua kolom, dan tingginya 
biasanya 3-5 cm. Iklan ini  biasanya dipasang di atas atau dibawah sebuah 
berita, disesuaikan dengan layout halaman dapan pada sebuah surat 
kabar.  
Seperti yang diungkapkan di atas, pemasang iklan akan melakukan upaya 
agar iklan yang disampaikan dapat menarik dan diperhatikan oleh segmen pasar 
atau orang yang membacanya. Dalam memasang iklan, pengiklan harus jeli 
dalam memilih tempat pada halaman surat kabar.  
Iklan dengan ukuran yang besar tidak menjamin Pembaca untuk melihat, 
memperhatikan ataupun tertarik dengan iklan yang disampaikan. Iklan display 
perlu ditampilkan semenarik mungkin sebagai daya tarik untuk membaca lebih 
lanjut tentang isi pesan iklan. Daya tarik iklan dapat dihadirkan dengan berbagai 
cara misalnya dengan membuat layout yang menarik, dengan  kata kata yang 
mudah ataupun yang membuat penasaran dan rasa ingin tahu, membuat suatu 





J. Tata letak iklan display 
Walaupun banyak pilihan halaman yang akan dipilih oleh pemasang iklan 
ketika membeli tempat surat kabar, harga tempat iklan yang ditawarkan oleh 
surat kabar ditentukan oleh pihak surat kabar. Dengan demikian iklan slalu ada di 
setiap halaman atas kebijaksanaan pihak surat kabar. Apabila pemasang 
menginginkan letak posisi iklan sesuai dengan yang dikehendaki maka harus 
mengeluarkan biaya lebih tinggi dari biasanya.  
Dengan banyaknya iklan yang masuk setiap hari, tampilan iklan dalam 
sebuah surat kabar membutuhkan rancangan dan tata letak iklan pada halaman 
yang baik. Yang merancang dan membuat tata letak iklan pada halaman surat 
kabar adalah bagian iklan.  
Bagian layout iklan ini bertugas melayani pemasang iklan dalam membuat 
desain iklan jika pengiklan tidak menggunakan jasa biro iklan dalam membuat 
iklan kreatifnya. Disamping itu bagian layout juga membuat rancangan tata letak 
iklan pada halaman surat kabar. 
Dalam media cetak, rancangan tata letak  iklan disebut dengan dummy. 
Dummy tersebut berisi alokasi iklan yang akan dimuat pada halaman surat kabar. 
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Dengan adanya dummy, akan memudahkan dalam mengkalkulasi 
iklan/budgeting pada bagian iklan dan membantu dalam proses layout halaman 
surat kabar. 
Dummy dapat dibuat oleh bagian layout iklan setelah menerima materi 
iklan  
dari customer service. Untuk iklan display permintaan khusus, kepala 
bagian iklan biasanya membuat memo tentang pemuatan iklan khusus untuk 
diserahkan pada bagian produksi dan layout iklan. Jadi dalam pembuatan 
dummy, bagian layout iklan berpatokan pada budget iklan dan memo. 
Lebih rinci mengenai tata letak iklan, Handoko (2009) menambahkan 
bahwa untuk iklan display space khusus, penempatan iklan sesuai dengan 
permintaan pemasang dan memo. Sedangkan iklan display yang tidak termasuk 
dalam memo, oleh bagian layout penempatannya didasarkan pada ketentuan 
yang berlaku. Tidak ada aturan tertulis tentang penempatan iklan display, tetapi 
ada beberapa ketentuan yang harus diperhatikan. 
Penempatan iklan pada halaman surat kabar sebaiknya harus sesuai 
dengan produk yang akan diiklankan. Misalnya iklan untuk produk alat olahraga 
sebaiknya ditempatkan pada halaman olahraga. Iklan bisnis/keuangan pada 
halaman ekonomi. 
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Penempatan iklan sebaiknya menyesuaikan warna iklan, maksudnya yaitu 
untuk iklan full colour sebaiknya dan sebisa mungkin harus ditempatkan pada 
halaman berwarna surat kabar dan iklan hitam putih pada halaman biasa/BW. 
Mengenai materi iklan, ada beberapa jenis yang diterima oleh bagian 
iklan sebuah surat kabar yaitu materi yang masih berupa rancangan, materi 
berupa file computer,materi film. Yang selanjutnya akan diolah oleh bagian 
layout menjadi sebuah acuan cetak/plate untuk dicetak menjadi sebuah surat 
kabar.  

















BAB  III 
SOLOPOS DALAM LINTAS SEJARAH 
 
K. Sejarah dan perkembangan SOLOPOS 
Surat kabar Harian Umum SOLOPOS mulai diterbitkan pada 
tanggal 19 September 1997, setelah melakukan persiapan intensif selama 6 
bulan yang dinilai cukup memadai. Persiapan tersebut mulai dari Sumber 
Daya Manusia (SDM) sampai persiapan mencetak koran. Pelatihan untuk 
tenaga profesional di bidang wartawan (reporter) dilakukan selama satu 
bulan dimulai awal April 1997 dengan mendapat pendidikan di LP3Y 
(Lembaga Pengembangan Pendidikan Pers Yogyakarta).  Karyawan 
SOLOPOS mulai bekerja pada 1 Mei 1997. Dengan dukungan 80 
personal, SOLOPOS telah siap mengujungi pembacanya. 
Tahap pertama SOLOPOS mencetak sekitar 10 ribu eksemplar diedarkan 
di wilayah Surakarta dan sekitarnya serta beberapa kota di Jateng. Pada tahun 
pertama SOLOPOS telah dapat mencetak koran 40 ribu eksemplar, untuk tahun 
berikutnya diharapkan tiras akan meningkat terus. Persiapan penerbitan 
SOLOPOS telah dilakukan sejak tanggal 13 April 1997 dan diintensifkan lagi 
setelah Surat Izin Usaha Penerbitan Pers (SIUPP) turun pada tanggal 12 Agustus 
1997. Dalam SIUPP disebutkan SOLOPOS terbit 7 kali seminggu, untuk edisi 
minggu telah terbit pertama kali pada tanggal 28 Juni 1998. 
Berbeda dengan koran-koran di daerah lain yang umumnya mengklaim 
sebagai koran nasional yang terbit di daerah, namun SOLOPOS justru 
menempatkan diri sebagai koran daerah yang terbit di daerah. Pasalnya koran ini 
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ingin menjadi besar di daerah bersama dengan kian meningkatnya dinamika 
masyarakat Surakarta yang bakal menjadi kota internasional. 
Para pemegang saham terdiri Sukamdani  S. Gitosardjono sebagai 
presiden komisaris dan para komisaris di antaranya Ciputram, Subronto Laras 
dsb. Lalu jajaran Direksi terdiri Presiden Direktur Lukman Setyawan, Direktur 
produksi Banjar Chaerudin, Direktur keuangan Lulu Terianto dan Direktur Umum 
dan SDM  Hariyadi B. Sukamdani. Dalam pengelolaan sehari-hari, SOLOPOS 
dikendalikan oleh Sukamdani S. Gitosardjono sebagai Pemimpin umum, 
Pemimpin Redaksi dipegang oleh Y A Sunyoto dan Pemimpin Perusahaan 
dipercayakan oleh Bambang Natur Rahadi. 
 
L. SOLOPOS Koran Masyarakat 
Harian Umum SOLOPOS yang memilih basis terbitnya di kota 
Solo, Jawa Tengah, lahir bersamaan dengan dimulainya penerapan 
teknologi baru di bidang persuratkabaran. Pada saat yang bersamaan 
sejumlah media cetak nasional mulai menerapkan sistem cetak jarak jauh 
di berbagai daerah. Pemilihan Solo sebagai basis terbit SOLOPOS 
dilandasi oleh pertimbangan ekonomis dan historis.  
Solo dalam tempo tidak lama bakal menjadi pusat pertumbuhan 
ekonomi menarik dalam kaitannya dengan pengembangan pusat 
pertumbuhan ekonomi Yogyakarta –Solo-Semarang (Joglosemar). 
Sedangkan secara historis, Solo dikenal sebagai cikal bakalnya 
pertumbuhan pers nasional, namun hingga kini tidak satupun surat kabar harian 
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yang tersisa. Sehingga koran-koran dari luar kota saja, seperti 
Semarang,Yogyakarta, Surabaya dan Jakarta yang mengisi kekosongan pasar 
tersebut. Sehingga masyarakatnya membutuhkan alternatif surat kabar baru 
yang berbasis dari kotanya. Peluang itulah yang dilihat oleh kelompok penerbit 
Harian Ekonomi Bisnis Indonesia untuk melakukan pengembangan bisnis persnya 
di Solo. Melalui kepemilikan saham di PT. Aksara Solopos, perusahaan yang 
menerbitkan harian SOLOPOS, akhirnya diperoleh izin penerbitan surat kabar 
dari Menteri Penerangan, No. 315/SK/Menpen/SIUPP. 
Berbekal dengan SIUPP itulah SOLOPOS akhirnya bisa hadir pertama kali 
dengan 16 halaman pada 19 September 1997. 
 
M. Visi dan Misi SOLOPOS 
Sesuai dengan mottonya yaitu “Meningkatkan Dinamika Masyarakat”. 
Sebagai surat kabar yang bisa dikatakan masih baru., maka SOLOPOS 
ingin hadir sebagai media yang berperan dalam terciptanya cita-cita 
bersama. SOLOPOS berusaha tampil lebih baik dan lebih aspiratif atas 
kebutuhan pembaca.  
Sebagai surat kabar umum, SOLOPOS berusaha mengakomodasikan 
berbagai kepentingan yang ada di masyarakat, mulai dari soal sosial, 
budaya, ekonomi dan politik. SOLOPOS berusaha menempatkan dirinya 
sebagai koran yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat banyak. 
Dinamisasi politik masyarakat yang begitu tinggi pun menjadi satu sorotan 
penting bagi SOLOPOS. 
Dengan sajian yang lebih berani mengungkap fakta dan keberpihakan 
pada kepentingan lebih luas, SOLOPOS berusaha menjadi jembatan penghubung 
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dengan mengutamakan fakta dan kebenaran. Kebutuhan masyarakat akan 
keragaman informasi dipenuhi sedemikian rupa, sehingga pembaca cukup 
memegang satu koran, tampil dengan seksi. Seksi satu menampilkan isu-isu 
global dan seksi dua menampilkan informasi lokal. Masalah politik, ekonomi, 
sosial, budaya berskala nasional selalu hadir pada seksi satu SOLOPOS. 
Sedangkan informasi berskala lokal disajikan dengan penuh keragaman, menarik 
dan lengkap di seksi dua. 
Satu keunggulan lain dari SOLOPOS adalah sajian berita ekonomi dan 
bisnis yang lebih menarik melalui pemanfaatan jaringan berita bisnis Indonesia 
yang selama ini dikenal sebagai koran ekonomi nasional yang terdepan. 
Sentuhan gaya jurnalistik yang inovatif menghadirkan SOLOPOS sebagai surat 






Tahap awal pengembangan pasar difokuskan di basis kota terbit, 
yang dulu dikenal sebagai daerah Karisidenan Surakarta. Kawasan tersebut 
saat ini merupakan menjadi beberapa bagian daerah tingkat II dengan kota 
Solo sebagai kuncinya. Sedikitnya ada 6.000.000 juta manusia, yang 
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menjadi salah satu pasar potensial, tergabung dalam kawasan itu meliputi 
Solo, Karanganyar, Sukoharjo, Klaten, Boyolali, Sragen, dan Wonogiri. 
Sejalan dengan pengembangan basis pasar, beberapa pusat 
pertumbuhan lain pun dikerjakan menjadi daerah pembaca SOLOPOS. 
1.  Kota Solo 30% 
2.  Klaten 11% 
3.  Sragen 9% 
4.  Boyolali 8% 
5.  Karanganyar 11% 
6.  Sukoharjo 9% 
7.  Wonogiri 12% 
8. Yogyakarta 2% 
9. Semarang 1,5% 
10. Salatiga 3% 
  
11.  Purwodadi 1% 
12. Jakarta 0,5% 
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13. Pacitan 1% 
14. Ngawi 1% 
 
Tabel 3.1. Penjualan Surat Kabar SOLOPOS di Solo dan sekitarnya 
O. Pertumbuhan Pembaca 
Prinsip pokok koran dibangun dengan unsur: 
a. Penyajian berita lebih berani dan tajam 
b. Pendekatan keberpihakan pada masyarakat banyak 
c. Sajian memadukan unsur sederhana, lengkap dan bernuansa 
                        MEREKA PEMBACA SOLOPOS 
USIA JUMLAH KEBIASAAN BELANJA 
Usia 31-40 tahun 38,6% 43,3% memilih di 
perbelanjaan modern 
Usia 21-30 tahun 29,8% 43,3% memilih di 
perbelanjaan modern 
Usia 41-50 tahun 18,5% 33,4% menyukai 
berbelanja di pasar tradisional 
Usia 51-70 tahun 12% 33,4% menyukai 
berbelanja di pasar tradisional 
 
Tabel 3.2. Usia pembaca SOLOPOS dan kebiasaan belanja 
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              PENDIDIKAN                PEKERJAAN 
SD                                       5 
% 
Wiraswasta                         
32,83% 
SLTP                                   7 
% 
Pegawai Swasta                 
27,27% 
SLTA                                39 
% 
Pegawai Negeri Sipil          
17,75% 
Sarjana                               
49% 
Pedagang                             
5,33% 
 TNI/POLRI                         
1,33% 
 Petani                                  
0,08% 
 Lainnya                              
14,92% 
 
Tabel 3.3. Pendidikan dan pekerjaan pembaca SOLOPOS 
P. Perkembangan SOLOPOS 
Dalam perkembangannya, Harian Umum SOLOPOS telah mengalami 
beberapa kali perubahan rubrikasi, perwajahan dan penggunaan jenis huruf. Pada 
kali pertama, SOLOPOS menggunakan logo berwarna hitam, memiliki sembilan 
kolom dengan huruf judul times, rata tengah. Pada 27 September 2004, SOLOPOS 
 xlvii 
mengubah logo SOLOPOS menjadi berwarna biru, dengan huruf judul Trebuchet 
MS rata kiri. Pada 1 Agustus 2005, SOLOPOS mengubah jumlah kolom menjadi 
delapan dengan judul huruf times rata kiri. SOLOPOS juga menerbitakan edisi 
SALATIGARAYA mulai 2 Januari 2006. SOLOPOS juga pernah menerbitkan 
beberapa suplemen antara lain KHAZANAH RAMADAN, kemudian pada 16 
Januari 2004 diganti menjadi KHAZANAH KELUARGA. Pada 29 September 
2004, SOLOPOS juga menerbitkan suplemen mingguan yaitu ARENA yang 
akhirnya menjadi tabloid mulai tanggal 27 April 2005. Mulai 13 Maret 2007, 
SOLOPOS juga menerbitkan suplemen berbahasa jawa dengan nama JAGAD 

















BAB  IV 
PELAKSANAAN KULIAH KERJA MEDIA 
 
Q. Desain dan tata letak iklan  
Pengalaman di dunia kerja menjadi motivasi penulis untuk mencari 
pengalaman sebanyak-banyaknya. Pelaksanaan kuliah kerja media (KKM) 
ini diharapkan bisa menjadi sarana untuk menimba ilmu sebanyak-
banyaknya khususnya di bidang periklanan. Penulis melaksanakan KKM 
di PT Aksara Solopos selama tiga bulan mulai pada tanggal 10 Februari 
sampai dengan 31 April 2009. 
Pada pelaksanaan KKM penulis ditempatkan pada bagian layout Koran 
dan bagian layout iklan. Bagian layout adalah bagian yang bertugas mengatur 
tataletak/perwajahan halaman surat kabar SOLOPOS. Pada awalnya bagian ini 
bernama  bagian Macintosh. Disebut bagian machintosh karena semua komputer 
yang digunakan dalam proses kerja tata letak surat kabar menggunakan 
komputer pabrikan Apple Macintosh. Kemudian karena alasan tertentu, 
regenerasi komputer pun diganti menjadi komputer PC. Setelah regenerasi 
computer, sekarang bagian ini lebih dikenal menjadi bagian layout. Bagian layout 
terbagi menjadi beberapa sub bagian lagi yaitu layout harian, layout mingguan, 
layout iklan, Grafis, dan pengolah foto. 
Pekerjaan di bagian layuot iklan adalah menyiapkan materi iklan berupa 
dummy untuk memudahkan bagi operator layout halaman dalam melakukan tata 
letak  
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(berita dan foto) pada suatu halaman koran.  Tidak semua materi iklan 
yang diterima adalah materi jadi/siap pasang. Ada beberapa iklan yang dibuat 
oleh bagian ini sesuai pesanan pemasang iklan. Dan mengingat tidak semua 
pemasang iklan memberikan materi iklan jadi, sehingga diperlukan proses 
pekerjaan iklan sebelum iklan dapat dipasang pada halaman dummy. 
Bagian layout iklan SOLOPOS dibagi dalam tiga shift yaitu pagi, siang, 
dan sore. Pekerjaan Layout akan dimulai setelah customer service iklan 
memberikan budget iklan dan memo penempatan iklan space khusus yang akan 
dimuat untuk edisi esok hari. Kemudian bagian layout iklan akan memproses 
materi-materi tersebut menjadi sebuah dummy. Untuk materi iklan dari 
pengiklan ataupun biro iklan lokal biasanya diserahkan ke bagian iklan sebelum 
jam 16.00 WIB. Sedangkan untuk iklan dari biro iklan nasional biasanya materi 
harus diterima oleh bagian iklan dua hari sebelum hari pemuatan. 
Materi iklan yang didapat biasanya berupa materi iklan yang masih 
mentah/desain kasar, materi iklan yang sudah berupa file (baik file mentah 
maupun file yang siap untuk dipasang/dimuat) dan materi iklan berupa film 
separasi yang disertai dengan lembar proof (cetak coba). Materi-materi tersebut 
akan diproses dan disiapkan menjadi materi akan siap pasang. 
Dalam mendesain sebuah iklan, bagian layout iklan menggunakan 
software Corel Draw dan kemudian di eksport menjadi file TIFF, EPS atau PDF.  
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Begitu juga untuk materi iklan yang berupa file dalam format JPG akan 
diproses dan disimpan dalam format TIFF, EPS atau PDF. Format TIFF untuk iklan 
dengan elemen garis/line art, format EPS untuk iklan yang dikirim lewat e-mail 
karena biasanya sudah berupa format PDF. Untuk materi berupa film, pada 
halaman dummy hanya diberikan kotak kosong beserta ukuran iklan dan diberi 
tulisan materi film supaya pada bagian layout halaman tidak bingung. 
Semua materi yang telah diproses menjadi materi yang siap pasang 
(berupa file EPS, PDF dan TIFF) akan disimpan ke dalam sebuah folder yang telah 
disiapkan pada jaringan komputer/server. Setiap folder digunakan untuk 
menyimpan materi iklan yang dimuat pada bulan tersebut. 
Setelah materi iklan yang berupa file TIFF, EPS dan PDF telah jadi, 
pekerjaan selanjutnya adalah menyiapkan halaman dummy kosong tanpa iklan. 
Setelah itu materi iklan dipasang sesuai dengan budget iklan dan memo 
penempatan iklan space khusus yang telah ditentukan.  
Dalam menempatkan iklan, semua materi disertai dengan ukuran dan 
nama file iklan pada bagian atas iklan. Hal ini untuk mengantisipasi bila sewaktu-
waktu terjadi missing picture, bagian layout halaman tidak akan kesulitan 
mencari file iklan tersebut. Dalam mengatur penempatan dalam iklan, ada 
beberapa ketentuan yang harus diperhatikan. Penempatan iklan pada halaman 
sebaiknya disesuaikan dengan produk yang diiklankan.  
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Misalnya iklan konser musik/hiburan lebih tepat ditempatkan pada 
halaman pergelaran/hiburan, iklan produk olahraga ditempatkan di halaman 
olahraga, dan iklan bisnis atau keuangan ditempatkan di halaman 
ekonomi/bisnis. Penempatan yang harus dihindari adalah penempatan iklan 
tertentu pada halaman yang bertentangan dengan isi iklan, misalnya iklan duka 
cita ditempatkan pada halaman hiburan. Iklan duka cita  sebaiknya dipasang 
pada halaman yang netral (nasional, daerah dll). 
Jika semua materi iklan sudah terpasang, halaman dummy tersebut 
disimpan pada jaringan komputer/server Iklan. Kemudian dummy tersebut di-
print kertas A4. Print kertas tersebut diserahkan kepada bagian layout. Oleh 
bagian layout halaman, print out tersebut digunakan untuk mencocokan dengan 
alokasi iklan pada halaman dummy yang disimpan di jaringan. Berikut ini adalah 
bagan proses pekerjaan dibagian layout iklan:  
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Bagan 4.1. Proses layout iklan pada bagian layout. 
Oleh bagian layout halaman, dummy iklan yang disimpan di server di-
copy ke rancangan halaman masing2, sesuai dengan halaman yang akan 
dikerjakan Rancangan halaman tersebut berisi alokasi jumlah berita dan foto 
yang akan ditampilkan dan diseuaikan dengan materi iklan yang diambil dari 
dummy. Kemudian rancangan halaman tersebut di-print pada kertas A4 untuk 
diberikan kepada redaktur/editor masing-masing halaman. 
Oleh redaktur, rancangan halaman tersebut diisi dengan nama 
file/berita dan foto yang akan dimuat pada halaman tersebut. Pekerjaan bagian 
layout halaman selanjutnya adalah menarik naskah dan foto yang telah disiapkan 
oleh redaktur dan fotografer dan menata letak naskah dan ilustrasi/foto tersebut 
sesuai rancangan halaman yang telah dibuat. Setelah selesai, bagian layout 
meminta redaktur untuk melakukan finishing, yaitu mulai dari memotong naskah 
yang terlalu panjang, koreksi judul berita dan memberi atau mengedit caption 
(keterangan foto). Setelah menata letak halaman selesai dikerjakan, halaman 
tersebut kemudian diprint pada kertas ukuran A3 untuk diserahkan kepada 
redaktur yang bersangkutan untuk dikoreksi kembali. 
Setelah proses layout halaman selesai, bagian layout iklan akan 
melakukan pengecekan untuk memastikan bahwa iklan yang dipasang pada 
halaman tersebut adalah benar sesuai dengan dummy iklan. Setelah halaman 
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surat kabar yang sudah berisi beritam foto, dan materi iklan yang benar, 
Halaman tersebut di-print menjadi file PDF.  
Selanjutnya File PDF tersebut diprint ke mesin image setter untuk 
menghasilkan film positif yang digunakan untuk acuan dalam pembuatan plate 
maker atau acuan cetak. Berikut ini adalah alur proses layout iklan display di 
harian umum SOLOPOS:  
 
Bagan 4.2 Alur pekerjaan layout iklan display 
 
R. Proses tata letak Iklan AXIZ versi “Nelpon Gratis” 
Dalam proses layout iklan display penulis mengambil contoh pemasangan 
iklan AXIS versi “Nelpon Gratis” dari biro iklan Zenith optimedia, Jakarta. Proses 
awal, pihak Zenith optimedia menelepon Account Executive (AE) perwakilan 
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SOLOPOS di Jakarta untuk memesan tempat iklan pada halaman Jateng & 
Salatiga, SOLOPOS edisi Rabu, 1 April 2009.  
 
Tempat yang diinginkah oleh pihak Zenith optimedia adalah di halaman 3 
(Jateng & Salatiga). Oleh bagian iklan, iklan tersebut ditempatkan di bagian 
bawah kanan halaman dengan ukuran lebar 4 kolom dan tinggi 270 mm atau 
disebut iklan seperempat halaman. Setelah itu terjadi tawar menawar harga iklan 
yang akan dipasang antara AE dan biro iklan untuk mencapai sebuah kesepakatan 
harga. 
Setelah pihak Zenith optimedia dan AE deal soal harga yang disepakati, 
pihak AE memberitahukan kesepakatan tersebut kepada customer service (CS) 
yang berada di solo, yang nantinya akan disampaikan kepada kepala bagian iklan 
SOLOPOS. Setelah itu Kepala bagian iklan membuat memo yang berisikan 
pemuatan iklan  AXIS, tanggal edisi pemuatan dan ukuran iklan. 
Kemudian Memo tersebut diberikan kepada bagian layout iklan dan 
sekretaris redaksi untuk keperluan arsip perusahaan dan akan ditembuskan kepada 
pihak-pihak yang terkait yaitu manajer produksi, manajer sirkulasi, manajer 
umum, redaktur pelaksana dan kepala seksi layout.  
Setelah itu kepala bagian iklan, AE beserta customer service (CS) 
membuat budget iklan yang akan diterbitkan pada surat kabar keesokan harinya. 
Budget iklan tersebut nantinya akan diberikan kepada bagian layout iklan untuk 
diproses lebih lanjut (untuk dibuat dummy). 
Setelah iktu Pihak Zenith optimedia mengirimkan materi iklan yang akan 
dipasang dalam bentuk CD dan materi cadangan yang dikirim melalui e-mail. 
Setelah materi tersebut diterima bagian iklan, customer service membuat 
budgeting iklan.  
Biasanya materi iklan tersebut disertakan dalam beberapa format file yaitu 
file asli (Corel Draw, Adobe Ilustrator atau Freehand), dan file yang sudah dalam 
format JPG, TIFF maupun PDF. Materi tersebut selanjutnya diproses oleh bagian 
layout iklan menjadi materi siap pasang/cetak yaitu dalam format EPS/PDF/TIFF. 
 lv 
Materi yang telah diproses kemudian dipasang pada halaman dummy edisi 
Rabu, 1 April 2009 di halaman Jateng & Salatiga sesuai dengan budget dan memo 
iklan yang telah dibuat. Selanjutnya dummy tersebut disimpan pada server agar 
memudahkan layout halaman untuk mengambilnya. Dummy iklan tersebut juga 
di-print pada kertas A4 yang nantikan akan digunakan untuk acuan pemasangan 
iklan dibagian layout halaman.. 
Sebelum membuat rancangan halaman Jateng & Salatiga, bagian layout 
halaman terlebih dahulu menyiapkan ruang iklan sesuai dengan permintaan pihak 
Zenith optimedia yaitu 4 kolom X 270 mm.  
Dan file materi iklan AXIS tersebut dapat diambil pada halaman dummy 
yang telah disimpan pada server. Setelah proses layout Halaman Jateng & Salatiga 
selesai, halaman tersebut kemudian di-print menjadi file PDF. Setelah file PDF 
halaman jateng selesai, file tersebut dikirim ke mesin image setter di bagian 
montage PT Solo Grafika Utama (anak perusahaan PT Aksara Solopos yang 
mencetak Harian Umum SOLOPOS) menggunakan program Apogee PDF RIP 
yaitu sebuah sofware yang menghubungkan antara komputer dengan mesin image 
setter. 
 
File PDF tersebut diproses pada mesin Image setter dan dipisahkan 
sehingga menghasilkan empat film yaitu CMYK (Cyan, Magenta, Yellow, dan 
Black) yang disebut juga film sparasi. Oleh bagian montase, film separasi tersebut 
di montage sedemikian rupa, disesuaikan dengan halamannya yang nantinya 
digunakan untuk pembuatan acuan cetak (Plate).  
Film yang telah di montage kemudian diberikan pada bagian plate maker 
untuk di sinari pada plate cetak yang terbuat dari bahan alumunium dan dilapisi 
bahan peka cahaya. Proses penyinaran/exposing tersebut , menggunakan mesin 
exposure film selama kurang lebih 60 detik. Setelah Plate cetak disinari, kemudian 
plate tersebut dicuci dengan cairan developer sehingga pada permukaan pelat 
yang terkena cahaya saat proses penyinaran akan larut/hilang. Plate tersebut 
kemudian dicuci dengan air dan dikoreksi dengan bahan remover untuk 
menghapus tanda-tanda yang tidak diinginkan. 
 lvi 
Kemudian plate cetak tersebut diberikan oleh operator cetak yang nantikan 
akan dipasang di silinder cetak pada mesin cetak web offset. Setelah semua plate 
cetak terpasang pada mesin, poses cetak percobaan dan penyetelan warna dapat 
dimulai. Poses cetak coba dilakukan dengan tujuan memastikan urutan halaman 
dan ketepatan warna. Quality control terlebih dahulu akan melihat hasil cetak 
coba dan menentukan layak tidaknya hasil cetakan. Setelah Quality control 
menyatakan layak untuk dicetak, proses cetak dapat dilanjutkan. 
 
 
S. Proses desain grafis pendukung sebuah berita 
Dalam sebuah berita terkadang membutuhkan grafis sebagai pendukung 
berita. Grafis adalah Ilustrasi gambar dan beberapa data yang mendukung berita. 
Pembuatan grafis diantaranya adalah krononogi suatu kejadian, grafis lapangan 
bola, peta wilayah yang menujukan suatu kejadian dll. Ukuran grafis pun 
menyesuaikan tergantung tata letak alokasi grafis di dalam sebuah layout halaman 
surat kabar.  
Proses awal sebuah grafis adalah para redaktur yang mengurusi berita 
terkait menghubungi pihak grafis untuk memberikan bahan/isi yang akan dibuat 
grafis. Setelah itu pihak grafis akan berkonsultasi ke pihak layout halaman tentang 
ukuran/alokasi grafis di halaman yang akan dikerjakan. Setelah mendapatkan 
ukuran pastinya, pihak grafis berfikir ide apa yang akan divisualisasikan terhadap 
bahan grafis. Setelah mendapatkan ide, pihak grafis akan memulai membuat 
desain grafis dengan menggunakan program Corel Draw 13. Setelah proses 
mendesain grafis selesai, pihak grafis meng-print desain tersebut pada kertas A4 
untuk diserahkan kepada pihak redaktur untuk mengecek ulang. Pihak redaktur 
akan mengkoreksi grafis jika terdapat sesuatu kesalahan terhadap desain ataupun 
isi grafis. Setelah proses koreksi pihak redaktur selesai, print kertas A4 diserahkan 
kembali ke pihak grafis. Jika ada kesalahan, grafis akan segera  diubah. 
Setelah proses ACC redaktur selesai, pihak grafis mengeksport atau 
mengubah file Corel Draw menjadi file EPS.  
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File EPS tersebut selanjutnya akan disimpan di jaringan computer. 
Kemudian file tersebut akan diambil oleh pihak layout halaman yang akan 
ditempatkan di tata letak halaman yang akan dikerjakan. Dibawah kanan/kiri 
grafis akan disertakan nama pembuat grafis. Misalnya Grafis: Andhi Susanto. 
 
T. Proses desain grafis Skema pertandingan sepak bola  
Dalam tugas akhir ini, saya akan mengambil contoh proses pembuatan 
grafis Skema pertandingan sepak bola (Chelsea vs Barcelona). 
Proses awal adalah saya mendapatkan bahan/isi grafis dari pihak redaktur 
berupa skema mentah masih berupa tulisan tangan para pemain sepak bola 
(Barcelona vs Chelsea). Grafis ini rencananya akan ditempatkan pada halaman 
utama. Setelah mendapatkan ide grafis yang akan saya buat, saya berkonsultasi 
dengan pemegang layout halaman utama untuk menentukan ukuran grafis pada 
halaman 1. Setelah ukuran telah saya dapatkan, saya menhubungi pihak foto 
untuk meminta foto sepak bola Henry (Barcelona) dan Drogba (Chelsea). 
Kemudia saya membuka file baru corel draw untuk memulai proses desain grafis. 
Proses awal adalah membuat ukuran grafis di corel, menggambar lapangan bola, 
membuat kostum sepak bola beserta nama pemain.  
Disini saya membuat ide kostum bola karena ukuran lapangan bola yang 
kecil. Jika saya memaksakan untuk membuat gambar orang, gambar orang 
tersebut akan terlihat kecil.  
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Sehingga saya membuat kostum bola dengan harapan ukurannya lebih 
besar dan dapat terlihat jelas. Warna kostum bola itu sendiri disesuikan kostum 
klub sepak bola yang akan dipertandingkan. Barcelona memakai kostum biru 
merah dan Chelsea memakai kostum kuning.  
Proses selanjutnya adalah memasang kostum bola beserta namanya di 
gambar lapangan bola yang telah saya buat. Penempatan disesuikan dengan 
posisi mereka saat pertandingan, misalnya Valdes di posisi kiper, sehingga 
ditempatkan dibelakang dst. Selanjutnya menulis nama klub, nama pelatih, nama 
stadion penempatan logo klub, dan membuat jadwal live pertandingan. Saya 
memiliki ide untuk background grafis adalah lapangan bola dibagian bawah dan 
berwarna biru di bagian atasnya.  
Setelah itu saya menghubungi pihak foto lagi, untuk memastikan foto 
yang saya minta. Setelah foto dah tersedia, foto tersebut diolah terlebih dahulu 
oleh pihak pengolah foto. Setelah selesai file tersebut disimpan di jaringan yang 
nantinya akan saya ambil guna keperluan grafis selanjutnya. Karena yang 
dibutuhkan hanyalah gambar orangnya, dengan menggunakan program 
photosop saya menghilangkan gambar background dalam foto tersebut dan 
mengambil gambar orangnya saja. Kemudian file tersebut saya simpan dalam 
format gambar PSD, untuk memudahkan dalam penarikan file ke corel draw.  
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Kemudian foto tersebut kita tempatkan di kanan atas dan kiri bawah 
grafis saling berhadapan. Dibuat saling berhadapan karena menunjukan sebuah 
revalitas pertandingan sepak bola.  
Tidak lupa juga saya sertakan loga liga champion ditengah-tengah untuk 
menujukan skema pertandingan tersebut adalah pertandingan liga Champion 
Eropa. Setelah proses desain selesai, grafis tersebut kemudian diprint A4 untuk 
diserahkan kepada pihak redaktur selaku pihak pemesan grafis. Setelah terjadi 
koreksi isi grafis dan ACC redaktur, file grafis tersebut saya eksport atau 
mengubah file corel draw menjadi gambar dengan format EPS. File tersebut 
kemudian disimpan ke jaringan komputer.  
Kemudian file tersebut akan diambil oleh pihak layout halaman yang akan 
ditempatkan di halaman utama, bersebelahan dengan berita terkait (berita 
olahraga). Pihak layout halaman juga menyertakan nama pembuat grafis di 
bawah kanan/kiri grafis. Misalnya Grafis: Andhi Susanto (font: Arial, italic, 6 pt). 
 
U. Penggunaan software 
Proses pekerjaan di bagian layout, baik layout harian, layout mingguan, 
layout iklan, scan/pengolahan foto dan desain grafis membutuhkan keahlian 
dalam penguasaan dan pemahaman software layout secara baik. Bagian layout 
harus benar-benar mampu menguasai semua software pendukung. Software yang 
digunakan dalam pekerjaan layout  adalah: 
1. Quark Xpress 
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Program ini digunakan untuk membuat layout halaman surat kabar dan 
layout dummy iklan surat kabar SOLOPOS.  
Secara keseluruhan, personel bagian layout bisa menggunakan program 
ini. Program ini hampir sama dengan program Page Maker yang biasanya 
digunakan untuk membuat layout buku, majalah maupun Koran.  
Namun program Quark Xpress ini digunakan khusus untuk menata letak 
perwajahan surat kabar. Dibandingkan dengan page maker, software ini 
memiliki beberapa kelebihan yaitu lebih praktis dalam mengerjakan layout. 
Dengan menggunakan program ini, pengaturan kolom setiap halaman lebih 
mudah sesuai yang kita hendakiyaitu menentukan lebar masing-masing kolom 
dan jarak antar kolom atau gutter. Program ini juga dilengkapi dengan fasilitas 
hypenator yaitu untuk pemenggalan kata secara otomatis sesuai kaedah bahasa 
Indonesia. 
2. Corel Draw 
Program ini digunakan dalam pembuatan Grafis dan desain iklan. Grafis 
adalah Ilustrasi gambar dan beberapa data yang mendukung berita. Pembuatan 
grafis diantaranya adalah krononogi suatu kejadian, grafis lapangan bola, peta 
wilayah yang menujukan suatu kejadian dll. Setelah proses grafis selesai, file 
tersebut diexport menjadi file EPS dan disimpan di server. File grafis tersebut 
kemudian ditarik oleh bagian layout menggunakan program Quark Xpress 





3. Adobe Photoshop 
Program ini digunakan untuk mengolah foto dan program pendukung 
untuk melakukan scan foto. Semua hasil pengolahan foto maupun iklan 
disimpan dalam format TIFF. Format TIF digunakan untuk semua file foto 
 lxi 
































Setelah melaksanakan kuliah kerja media di PT Aksara Solopos di bagian 
layout (halaman dan iklan) kurang lebih selama tiga bulan, penulis menjadi lebih 
tahu dan mengenal tentang alur proses kerja bagian layout di PT Aksara Solopos 
khususnya dan perusahaan media cetak pada umumnya yang secara langsung 
berhubungan dengan penempatan dan desain iklan khususnya tata letak iklan 
display. Penulis dapat menyimpulkan hasil kuliah kerja media sebagai berikut: 
· Bagian iklan SOLOPOS menerima materi iklan dalam bentuk rancangan iklan 
(belum jadi),  berbentuk file digital (corel draw, adobe illustrator dll) dan 
materi film jadi.  
· Bagian layout iklan SOLOPOS memproses semua materi iklan menjadi 
format EPS, PDF, dan TIFF untuk dipasang pada layout halaman SOLOPOS 
dan diprint menjadi film sebagai acuan cetak. 
· Pekerjaan di bagian layout iklan SOLOPOS adalah menyusun halaman 
dummy, menyusun tata letak iklan pada halaman surat kabar, membuat 
halaman iklan baris dan mendesain iklan yang masih mentah (masih berupa 
rancangan). Pekerjaan ini sangat membantu dalam proses selanjutnya yaitu 
proses layout halaman SOLOPOS.  
· Di harian umum SOLOPOS, penempatan posisi iklan display di luar 
permintaan pengiklan ditentukan oleh pihak media, akan tetapi hal itu dapat 
dinegosiasikan antara pemasang dengan pihak media. 
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· Dalam proses penempatan iklan, SOLOPOS memperhatikan beberapa hal 
seperti penempatan produk yang akan diiklankan ditempatkan pada halaman 
yang sama dengan produk yang diiklankan seperti produk olahraga 
ditempatkan halaman olahraga. Hal seperti ini juga diterapkan pada beberapa 
surat kabar berskala nasional dan regional seperti Kompas, Bisnis Indonesia, 
Republika, Jawa Pos dan Suara Merdeka. 
· Dalam sebuah berita terkadang membutuhkan grafis. Grafis adalah Ilustrasi 
gambar dan beberapa data yang mendukung berita terkait. Pembuatan grafis 
diantaranya adalah krononogi suatu kejadian, grafis lapangan bola, peta 
wilayah yang menujukan suatu kejadian, data fakta, grafik dll. 
 
B. Saran 
Dengan memberikan kesempatan kuliah kerja media kepada para peserta 
KKM, PT Aksara Solopos sudah sangat membantu dalam peningkatan kualitas 
sumber daya manusia di bidang periklanan/desain pada khususnya. Dan 
memberikan pengalaman terbaik kepada peserta KKM untuk dapat menambah 
pengetahuan tentang Media cetak dan dunia kerja yang sesungguhnya. 
Kepada bagian layout di Harian Umum SOLOPOS, baik bagian layout 
harian, mingguan, layout iklan, Grafis dan bagian scan/pengolahan foto untuk 
menjaga kekompakan dan memberikan usaha yang terbaik demi kemajuan harian 
umum SOLOPOS.  
Dan untuk meningkatkan semangat, kinerja dan kreatifitas sebagai seorang 
profesional di bidang grafis/layout diperlukan kerja keras pantang menyerah.. 
Sekaligus kepada pihak SOLOPOS untuk dapat lebih meningkatkan mutu/kualitas 
hasil cetakan. Karena selama ini saya lihat hasil cetakan masih tidak teratur, 
kadang bagus dan tekadang agak gelap (kotor). Hal ini butuh kerja keras banyak 
pihak terutama pihak fotografer, pengolah foto dan pekerja cetak. 
 lxiv 
DAFTAR PUSTAKA 
Jefkins, Frank. 1997. Periklanan (Jakarta: Erlangga). 
Kotler, Philiph. 1990. Manajemen Pemasaran Analisis Perencanaan dan  
Pengendalian (Jakarta: Erlangga). 
Rendra Widyatama. 2007. Pengantar periklanan (Yogyakarta: Pustaka Book         
Publisher). 
Shimp, Terence A. 2003. Periklanan Promosi Aspek Tambahan Komunikasi  
Pemasaran Terpadu Jilid 1 (Jakarta: Erlangga). 
Shimp, Terence A. 2004. Periklanan Promosi Aspek Tambahan Komunikasi  
Pemasaran Terpadu Jilid 2 (Jakarta: Erlangga). 
Utomo, Mulyanto. 2007. SOLOPOS Satu Dasawarsa Meningkatkan Dinamika  
Masyarakat (Solo: Harian umum SOLOPOS). 
Widjaya, A.W. 2000. Ilmu komunikasi (Jakarta: Penerbit Rineka Cipta). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
